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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa
kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
menyelesaikan permasalahan di lingkungan sekitar. Program KKN-PMD Universitas
Mataram yang dilaksanakan di Kelurahan Tanjung, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur, difokuskan pada upaya pencegahan stunting serta
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai dampak pernikahan dini. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi survei lapangan, penyusunan program kerja,
pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Program utama yang
dijalankan adalah edukasi tentang bahaya pernikahan dini, sosialisasi sekaligus
pembagian produk inovasi berupa cookies daun kelor sebagai pangan bergizi, serta
pemberian makanan tambahan (PMT) di posyandu. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kesehatan gizi anak dan dampak negatif dari pernikahan usia anak. Respon positif
masyarakat terhadap produk cookies daun kelor juga menjadi indikator bahwa
inovasi pangan lokal dapat diterima dan berpotensi dikembangkan sebagai upaya
berkelanjutan dalam pencegahan stunting. Dengan demikian, kegiatan KKN ini
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan desa sehat dan berkelanjutan.

Kata kunci: KKN, stunting, daun kelor, pernikahan dini, PMT

ABSTRACT
Community Service Program (KKN) is one of the forms of student dedication to society,
aiming to provide real contributions in addressing local problems. The KKN-PMD
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program of the University of Mataram, conducted in Tanjung Village, Labuhan Haji
Subdistrict, East Lombok Regency, focused on stunting prevention and raising
community awareness about the impacts of early marriage. The implementation
methods included field surveys, program design, activity implementation, and
monitoring and evaluation. The main programs carried out were education on the
dangers of early marriage, socialization and distribution of innovative products in the
form of moringa leaf cookies as nutritious food, and supplementary feeding (PMT) at
the local health posts (posyandu). The results showed an increase in community
understanding regarding the importance of children’s nutritional health and the
negative impacts of child marriage. The positive response to moringa leaf cookies also
indicated that local food innovations can be accepted and have the potential to be
developed as a sustainable effort to prevent stunting. Therefore, this KKN activity has
made a tangible contribution to creating a healthy and sustainable village.

Keywords: KKN, stunting, moringa leaves, early marriage, supplementary feeding

PENDAHULUAN

Stunting merupakan situasi ketika tinggi badan kurang dari dari standar
normal berdasarkan usia dan jenis kelaminnya. Keadaan seperti itu menunjukkan
adanya pertumbuhan yang terhambat akibat kurangnya gizi dalam waktu lama.
Secara umum, stunting didefinisikan sebagai nilai z-score tinggi badan menurut
umur yang diperoleh dari kurva pertumbuhan yang berlaku secara internasional
(Metasari et al., 2022).

Provinsi NTB termasuk wilayah dengan angka stunting pada balita yang
tergolong tinggi di Indonesia. Berdasarkan data Dinas Kesehatan NTB, angka
stunting secara nasional memang menunjukkan tren penurunan sejak tahun 2020,
yaitu dari 20,9% (2021) menjadi 19,2% dan turun lagi menjadi 18,9% pada 2022.
Meski demikian, capaian tersebut masih belum sesuai dengan target RPJMN 2024
yang menargetkan angka stunting hanya 14%. Oleh karena itu, Di NTB, penurunan
stunting diprioritaskan dalam pembangunan, dan Kabupaten Lombok Timur
tercatat sebagai salah satu wilayah dengan angka kasus terbanyak. Pada tahun
2020, prevalensi stunting di Lombok Timur sempat berada pada angka terendah,
namun kembali meningkat pada 2021-2022 hingga mencapai 18,8%, angka yang
relatif lebih tinggi dibandingkan wilayah lain di NTB (Wididiati et al., 2022). Meskipun
pemerintah telah melakukan berbagai upaya penanganan, angka stunting di NTB,
khususnya di Kabupaten Lombok Timur, masih menunjukkan prevalensi yang
cukup tinggi. Salah satu penyebab utama stunting adalah kekurangan asupan gizi
pada anak, terutama di masa seribu hari pertama kehidupan.

Di samping faktor gizi, terdapat pula sejumlah faktor lain yang berperan
dalam terjadinya stunting yaitu riwayat penyakit infeksi, kurangnya pemberian ASI
eksklusif, keterlambatan inisiasi menyusui dini, serta praktik pernikahan dini yang
hingga kini masih menjadi perhatian serius di masyarakat (Adila et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa anak pertama yang lahir dari ibu hamil berusia
muda, khususnya di bawah 20 tahun, cenderung mengalami hambatan
pertumbuhan fisik. Studi tersebut juga mengungkapkan bahwa sekitar 60%
kehamilan pada usia muda memiliki risiko tinggi terhadap terjadinya stunting.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dua dari tiga ibu hamil berusia 20
tahun ke bawah memiliki potensi lebih besar melahirkan anak dengan kondisi
stunting (Rohmania et al., 2023). Akan tetapi, kondisi ini dapat dicegah dengan
pemanfaatan pangan lokal yang kaya nutrisi.
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Menurut Yadnya et al., (2025) Daun kelor merupakan sumber pangan dengan
kandungan gizi makro dan mikro yang sangat melimpah. Tingginya kandungan
nutrisi pada daun kelor menjadikannya berpotensi besar untuk memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat. Kandungan daun kelor meliputi vitamin C tujuh kali
lebih banyak dari jeruk, vitamin A empat kali lebih tinggi dari wortel, dan kalsium
yang sebanding dengan empat gelas susu. Selain itu, daun kelor juga memiliki zat
besi tiga kali lebih banyak daripada bayam, kalium tiga kali lipat dari pisang, serta
kandungan protein dua kali lebih tinggi dibandingkan yoghurt. Pemanfaatan daun
kelor tidak terbatas pada sayur bening saja, melainkan juga bisa dikreasikan
menjadi beragam makanan, seperti brownies, kerupuk, mie, dan cookies berbahan
kelor. Berkat kandungan nutrisinya yang melimpah, kelor kerap dimanfaatkan
sebagai camilan sehat, salah satunya dalam bentuk cookies. Cookies merupakan
camilan populer dan digemari oleh berbagai kalangan usia. (Abdullah et al., 2022).

Pelaksanaan KKN PMD Universitas Mataram di Kelurahan Tanjung,
Kecamatan Labuhan Haji, Lombok Timur difokuskan pada edukasi masyarakat
mengenai pemanfaatan pangan lokal bergizi lewat inovasi cookies daun kelor dan
penyuluhan mengenai dampak buruk pernikahan dini terhadap kesehatan ibu dan
anak. Harapannya, kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi seimbang sekaligus mencegah pernikahan dini, sehingga kasus
stunting di wilayah tersebut dapat berkurang.

METODE KEGIATAN

1. Metode Pelaksanaan

Waktu dan Tempat

KKN dilaksanakan selama 45 hari, dimulai dari tanggal 8 Juli sampai dengan 21
Agustus 2023 di Kelurahan Tanjung, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Metode Kegiatan

Berikut adalah proses kegiatan selama KKN-PMD Universitas Mataram di Kelurahan
Tanjung:

1. Survey Lapangan

Tahap awal yang dilakukan untuk mempersiapkan kegiatan KKN adalah survey
lapangan. Hal ini penting untuk mengetahui masalah utama yang berkaitan dengan
tema, alternatif penyelesaian masalah, serta potensi desa. Data dan informasi
diperoleh dengan cara:

a.Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati objek penelitian
langsung, disertai pencatatan terhadap kondisi maupun perilaku yang terlihat
(Hasibuan et al., 2023). Dalam kegiatan ini, observasi dilakukan di kantor kelurahan
serta lingkungan warga di Kelurahan Tanjung. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai kondisi masyarakat, lingkungan, serta situasi terkait
stunting di wilayah tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi lisan yang dilakukan secara sistematis antara
dua orang atau lebih, baik secara tatap muka maupun melalui media jarak jauh.
Pada kegiatan ini, wawancara dilaksanakan dengan tujuan menggali informasi,
pendapat, serta pandangan dari para narasumber terkait topik yang dibahas.
Narasumber yang diwawancarai meliputi kepala lurah, perangkat kelurahan, kader
posyandu, serta masyarakat setempat. Pertanyaan yang diajukan berfokus pada
kondisi kesehatan masyarakat, kebiasaan konsumsi pangan lokal, dan pandangan
mengenai pernikahan dini (Yuhana & Aminy, 2019).
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c. Focus Group Discussion (FGD)
FGD merupakan teknik pengumpulan data dan informasi melalui wawancara
maupun diskusi kelompok yang bertujuan untuk menggali pemahaman serta solusi
terkait suatu permasalahan tertentu (Erlina, 2019). Dalam kegiatan KKN, FGD
dilaksanakan bersama perangkat kelurahan, kader posyandu, tokoh masyarakat,
serta warga guna menyelaraskan program kerja KKN dengan kebutuhan masyarakat
Kelurahan Tanjung.
2. Penyusunan Program Kerja
Setelah disetujui bersama, program kerja kelompok kemudian disusun agar dapat
berjalan dengan lancar di lapangan. Tahap ini meliputi:
a. Konsultasi proposal KKN-PMD kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) serta
revisi bila diperlukan.
b. Pembekalan KKN oleh LPPM Universitas Mataram sebagai pedoman pelaksanaan
KKN-PMD 2023.
3. Pelaksanaan Program Kerja
Setiap program kerja dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan agar tujuan
dapat tercapai secara optimal:
a. Edukasi Pernikahan Dini: dilaksanakan pada minggu ke-3 bulan Juli dengan
memberikan penyuluhan mengenai dampak kesehatan, psikologis, dan sosial dari
pernikahan usia anak, serta kaitannya dengan stunting.
b. Sosialisasi Cookies Daun Kelor: sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan pembuatan produk cookies daun kelor oleh mahasiswa
KKN. Cookies yang telah dibuat kemudian dibagikan kepada peserta pada saat
kegiatan sosialisasi, sekaligus dilakukan demo pembuatan cookies dan penyuluhan
mengenai manfaat daun kelor sebagai pangan bergizi.
c. Pemberian Makanan Tambahan (PMT): dilaksanakan di setiap posyandu sebagai
salah satu langkah preventif stunting.
4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengamati serta
menilai perkembangan pelaksanaan suatu program atau proyek (Michael & Gustina,
2019).
Evaluasi adalah proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari program yang
telah dilaksanakan (Diana et al., 2023). Dalam kegiatan KKN, monitoring dilakukan
untuk melihat perkembangan pelaksanaan program kerja, khususnya program
jangka panjang seperti pengembangan produk cookies daun kelor. Sementara itu,
evaluasi dilaksanakan untuk menilai sejauh mana program seperti sosialisasi
cookies daun kelor, edukasi pernikahan dini, dan pemberian PMT berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi kemudian dijadikan bahan refleksi serta
acuan dalam perbaikan maupun pengembangan kegiatan serupa di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi Pernikahan Dini

Persiapan kegiatan sosialisasi mengenai bahaya pernikahan dini
dilakukan oleh KKN PMD Universitas Mataram pada hari Minggu, 13 Juli
2025. Persiapan ini meliputi koordinasi dengan pihak kelurahan, guru, serta
perwakilan ibu PKK untuk memastikan kelancaran kegiatan dan pembuatan
surat izin. Materi sosialisasi disusun oleh dr. Nurul Hidayati, S.Ked yang
sekaligus menjadi narasumber utama dalam kegiatan ini.
Gambar 1. Pembuatan surat dan koordinasi Bersama kepala sekolah MA Az-

zuriah
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Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juli 2025 di
mushollah MA Azzuriah. Acara diikuti oleh siswa, guru, dan ibu PKK sebagai
peserta utama. Narasumber kegiatan adalah dr. Nurul Hidayati, S.Ked, yang
menyampaikan materi mengenai dampak pernikahan dini dari aspek
kesehatan reproduksi, psikologis, hingga sosial ekonomi.

Dalam penjelasannya, beliau menekankan bahwa pernikahan usia
muda dapat meningkatkan risiko kehamilan bermasalah, berkontribusi
terhadap angka stunting, serta menimbulkan berbagai persoalan sosial.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, disertai sesi diskusi dan
tanya jawab. Peserta, terutama siswa dan ibu PKK, menunjukkan antusiasme
tinggi dengan mengajukan beberapa pertanyaan seputar kesehatan remaja
dan perencanaan keluarga.

Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menunda pernikahan
hingga usia yang matang serta mampu menyebarkan kembali informasi yang
diperoleh kepada masyarakat luas.

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi pernikahan dini

2. Persiapan Pembuatan dan penyuluhan Cookies Daun Kelor
Persiapan kegiatan dilakukan pada 18 Juli 2025 dengan mencari
bahan baku utama berupa daun kelor dari lingkungan sekitar Kelurahan
Tanjung. Daun kelor yang telah dipetik kemudian dicuci bersih dan
dikeringkan. Proses pengeringan ini bertujuan menjaga kualitas serta
kandungan gizi daun kelor agar dapat diolah dengan baik menjadi bubuk
yang siap dicampurkan ke dalam adonan cookies.

Gambar 3. Persiapan pembuatan bubuk daun kelor
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Tahap P L pembuatan produk dilaksanakan pada
21 Juli 2025. Daun kelor yang sudah kering
dihaluskan menjadi bubuk halus, kemudian dicampurkan ke dalam adonan
cookies. Proses pembuatan dilakukan sesuai standar resep cookies, namun
dengan inovasi tambahan bubuk daun kelor untuk meningkatkan nilai gizi.
Hasil produk diharapkan menjadi camilan sehat yang tetap lezat dan dapat
diterima oleh berbagai kalangan masyarakat.

Gambar 4. Proses pembuatan cookies daun kelor

Kegiatan pengemasan dilaksanakan pada 22 Juli 2025. Cookies yang
telah matang didinginkan terlebih dahulu kemudian dikemas menggunakan
wadah yang higienis dan menarik, serta dilengkapi label sederhana.
Pengemasan dilakukan untuk menjaga kualitas produk agar tetap renyah,
bersih, dan layak dibagikan pada kegiatan penyuluhan.

Gambar 5. Proses pengemasan cookies daun kelor

Penyuluhan mengenai manfaat cookies daun kelor dilaksanakan pada
24 Juli 2025 bertempat di Mushollah Karang Sukun. Peserta kegiatan terdiri
dari ibu-ibu PKK dan ibu-ibu PKH. Narasumber dalam kegiatan ini adalah
pihak dari Puskesmas Labuhan Haji, yaitu Ibu Ririn Riwayati, S.Ked., Ns.

Dalam kegiatan ini, narasumber memberikan penjelasan tentang
pentingnya gizi seimbang, pemanfaatan pangan lokal seperti daun kelor,
serta kaitannya dengan upaya pencegahan stunting. Tim KKN PMD
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Universitas Mataram juga mendemonstrasikan produk cookies daun kelor
sekaligus membagikannya kepada peserta. Dengan demikian, peserta tidak
hanya mendapatkan pemahaman secara teori, tetapi juga merasakan
langsung manfaat dan cita rasa cookies daun kelor.

Melalui kegiatan ini, diharapkan ibu-ibu PKK dan PKH dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari,
serta menjadi agen penyebar informasi terkait pemanfaatan pangan lokal
bergizi di lingkungan masing-masing.

Gambar 6. Kegiatan penyuluhan cookies daun kelor

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan program KKN-PMD Universitas Mataram di Kelurahan
Tanjung telah memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya dalam
upaya pencegahan stunting dan peningkatan kesadaran tentang bahaya
pernikahan dini. Kegiatan berupa sosialisasi pernikahan dini, penyuluhan
cookies daun kelor, serta pemberian makanan tambahan (PMT) di posyandu
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi
seimbang dan kesehatan reproduksi. Respon masyarakat yang antusias
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya bermanfaat secara teoritis, tetapi
juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan KKN ini
dapat dikatakan berhasil memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
program pemerintah untuk menekan angka stunting di Lombok Timur.

Saran

Agar keberlanjutan program tetap terjaga, disarankan produk inovasi
seperti cookies daun kelor dapat terus dikembangkan dan dijadikan alternatif
pangan lokal yang bergizi bagi anak-anak dan ibu hamil. Selain itu, kegiatan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan bahaya pernikahan dini perlu
dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan sekolah dan kelompok
masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan dapat menjangkau lebih banyak
pihak. Ke depan, dukungan dari pemerintah daerah maupun lembaga terkait
diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan program ini sehingga manfaatnya
semakin luas dan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih atas kontribusi pihak-pihak yang
telah membantu penulis dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
maupun publikasi ilmiah, antara lain:
1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Mataram.
2. Kepala Kelurahan Tanjung beserta jajaran staf.
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